























ABSTRAK

NAMA : INDAH MAIMUNAH NASUTION
NIM : 15 402 00002
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Muslim di
Keluraan Batang Ayumi Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Utara

Pertumbuhan penduduk adalah peningkatan atau penurunan jumlah
penduduk suatu daerah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penduduk
berhubungan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, dimana perkembangan
penduduk memungkinkan pertambahan jumlah tenaga kerja, sehingga
menimbulkan kesejahteraan bagi manusia. Adapun permasalahan dalam penelitian
ini adalah dimana di kelurahan Batang Ayumi Jae jumlah penduduk, pendapatan,
pendidikan, kesehatan, daya beli dan ibadah mengalami penurunan, diakibatkan
kurangnya lapangan pekerjaan yang ada, sehingga berdampak terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat di kelurahan Batang Ayumi Jae. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di kelurahan Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara, dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat
muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang
pertumbuhan penduduk dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Meliputi jumlah
penduduk, pendapatan, pendidikan, kesehatan, daya beli dan ibadah.

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan
melakukan berupa uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas,
uji linearitas, uji regresi sederhana, uji hipotesis berupa uji R* dan uji t. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan
jumlah sampel 39 Kepala Keluarga dan teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling dengan pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 23.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwasanya terdapat pengaruh
pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim, hal
tersebut diperoleh dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, seperti perolehan R
squere sebesar 0,332, artinya 33,2% tingkat kesejahteraan masyarakat muslim
dipengaruhi pertumbuhan penduduk sedangkan 66,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Sedangkan thiwng 4,293 >
traner 1,687 dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pertumbuhan penduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim.

Kata Kunci: Pertumbuahan Penduduk dan Tingkat Kesejahteraan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

} Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

< Ta’ T Te

& sa’ S es (dengantitik di atas)
d Jim J Je

z Ha H ha (dengantitik di atas)
¢ Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Esdan ye
ol Sad S es (dengantitik di bawah)
% Dad D de (dengan titik dibawah)
b Ta T te (dengantitik di bawah)
) Za Z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We




A Ha H Ha

Hamzah ‘ Apostrof

A JJ

7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |

Dammah U U
Contoh:
i€ _ _  kataba «al _ _ yadzhabu
Jw _  suila i& _,  kuridza

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
«-- &:--- | Fathah dan ya Ai adani
P - Fathah dan Au adanu
wawu
Contoh:
@S kaifa J _,  haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

e, —»  rjalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

@ —> miusa
Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

e —»  mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

0-@4}\5 —>  qulubuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

huruf,

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”

Contoh: &alk  __  Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4all4ag, —  Raudah al-jannah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Wys —» rabbana & —»  na’ima

6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
W —»  al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
aSall 3l —»  al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

i) — Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

is% —  syai’un @l —p  umirtu



. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:

G 31 A sl A Gl —p Wa innallaha lahuwa khairu al-Raziqin

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:

JomwNidaaley —> wama Muhammadun illa Rasiil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan masyarakat adalah salah satu pendekatan yang harus
menjadi prinsip utama bagi seluruh unit-unit pemerintahan maupun pihak
korporasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam memberikan
pelayanan sosial. Di samping itu, kesejahteraan masyarakat juga suatu hal yang
memiliki pusat perhatian dalam membantu masyarakat pada berbagai tingkatan
umur untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan
agar mereka mampu memutuskan, merencanakan dan mengambil tindakan
untuk mengelola dan mengembangkan lingkungan fisiknya serta kesejahteraan
sosial.!

Bila kata "kesejahteraan masyarakat" diucapkan, orang-orang langsung
membayangkan berbagai macam program yang membantu anggota masyarakat
berpenghasilan rendah, juga terbayang konotasi kondisi serba nyaman. Namun
dalam ilmu ekonomi, istilah kesejahteraan memiliki makna spesifik.
Kesejahteraan mengacu pada kepuasan (utility) atau tingkat kecukupan
berkonsumsi. Adapun ilmu ekonomi kesejahteraan adalah bagian dari ilmu
ekonomi yang menjelaskan cara mengidentifikasi dan mencapai sesuatu yang

disebut sebagai alokasi segenap sumber daya yang secara sosial efisien dan

'Dyah Ayu Setyaningrum dan Andri Prastiwi, Pengaruh Implementasi Corporate Social
Responsibility Terhadap Kesejahteraan Hidup Masyarakat, Jurnal (Semarang: Universitas
Diponegoro 2011), him. 5.



optimal. Studi ekonomi kesejahteraan memusatkan perhatiannya pada
kemungkinan pemecahan "terbaik™ atas alokasi sumber daya.

Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi, tidak dapat di
definisikan hanya berdasarkan konsep materialis dan hedonis, tetapi juga
memasukan tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohanian. Tujuan-tujuan tidak
hanya mencakup masalah kesejahteraan ekonomi, melainkan juga mencakup
permasalahan persaudaraan manusia dan keadilan social ekonomi, kesucian
hidup, kehormatan individu, kehormatan harta, kedamaian jiwa dan
kebahagiaan, serta keharmonisan kehidupan keluarga dan ummat.? Di samping
itu masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae di dominasi masyakat yang
beragama Islam sebesar 98 % dan 2 % lagi beragama non Islam.

Menurut BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional)
2007, terdapat beberapa indikator yang digunakan sebagai pedoman
pengukuran tahapan keluarga sejahtera. Dalam pendekatan keluarga Indonesia
digolongkan untuk keperluan operasional yaitu sebagai berikut pendapatan,
pendidikan, kesehatan, daya beli masyarakat/konsumsi rumah tangga, dan
ibadah.®

Masalah penduduk adalah masalah pertambahan jumlah penduduk
yang sangat besar di negara berkembang. Hal ini menimbulkan beberapa
masalah pada usaha-usaha pembangunan karena di satu pihak, pertambahan

penduduk yang sangat tinggi akan menimbulkan perkembangan jumlah tenaga

“Muhammad Chairul Anam, Analisis Strategi Pemberdayaan Zakat, Infag, dan Shodagoh
di Kjks Bmt Fastabiq Pati Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ummat, Skripsi (Semarang: IAIN
Walisongo 2011), him. 51.

M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), him. 188.



kerja yang hampir sama cepatnya.® Pengaruh pertumbuhan penduduk pada
pembangunan ekonomi telah menarik perhatian para ahli ekonomi sejak Adam
Smith, dalam buku M.L. Jhingan,“buruh tahunan setiap bangsa merupakan
kekayaan yang pada mulanya memasok bangsa dengan segala kenyamanan
hidup yang diperlukan”.®> Efek positif dari perkembangan penduduk ialah
perkembangan penduduk itu memungkinkan pertambahan jumlah tenaga kerja
dari masa-kemasa, sehingga akibat adanya pertambahan yang secara
signifikan akan menimbulkan kesejahteraan bagi manusia. Selanjutnya
pertambahan penduduk dan pemberian pendidikan kepada mereka sebelum
menjadi tenaga kerja, memungkinkan tenaga kerja terampil, terdidik, dan
entreprenuer yang berpendidikan.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi mempersulit usaha peningkatan
dan pemerataan kesejahteraan rakyat disetiap sektor karena akan
mengakibatkan tekanan pada sektor penyediaan fasilitas pada masing-masing
bidang kehidupan, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Semakin
tinggi pertumbuhan penduduk, makin besar pula usaha yang dibutuhkan untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat.®

Data pertumbuhan penduduk yang diberikan oleh Bapak Lurah di

Kelurahan Batang Ayumi Jae dari tahun 2015-2019, yaitu sebagai berikut:

*Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan)
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 75.

*M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 405.

®Entang Sastraatmadja, Ekonomi Pembangunan (Pengalaman Indonesia) (Bandung: CV.
Armico, 1986), him. 125.



Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Batang Ayumi Jae
Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Penduduk
2015 2.273
2016 2.270
2017 2.210
2018 2.201
2019 2.196

Sumber Kantor Lurah Batang Ayumi Jae

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Batang Ayumi Jae mengalami penurunan dari tahun 2015-2019 dengan rata-
rata menurun sebesar 1,5% setiap tahun. Seharusnya hal ini akan berpengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Batang Ayumi Jae.

Sejalan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat muslim dan
pertumbuhan penduduk, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Lurah
Batang Ayumi Jae, mengenai pendapatan yaitu:

Hasil wawancara bersama Bapak Lurah Batang Ayumi Jae tentang

pendapatan perkapita yang diperolenh masyarakat Kelurahan Batang

Ayumi Jae tidak tetap, bahkan dalam beberapa tahun terakhir ini

mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena lapangan pekerjaan

yang ada di Kelurahan Batang Ayumi Jae terbatas, yaitu hanya

terpusat pada pertanian saja, dan pekerjaan ini pun tidak menentu

karena sangat bergantung pada cuaca.

Lebih lanjut wawancara dengan Ibu Rani Marito Siregar Masyarakat
Kelurahan Batang Ayumi Jae memberikan penjelasan tentang kesehatan:

Hasil wawancara bersama Ibu Rani mengenai masalah kesehatan,

sebagaimana diungkapkan Ibu Rani terjadi penurunan dalam hal

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan terbukti dengan semakin
banyaknya penyakit khususnya yang menyerang anak-anak. Bahkan

’Rivaldi Nasution, Lurah Batang Ayumi Jae, Wawancara di Kelurahan Batang Ayumi
Jae, Pukul 10.00 WIB Tanggal 25 Februari 2019.



tidak sedikit masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae yang lalai
tentang kebersihan, karena kurangnya rasa kerjasama.®

Lebih lanjut wawancara dengan Bapak Rasyidin Batubara Masyarakat
Kelurahan batang Ayumi Jae memberikan penjelasan tentang ibadah:

Hasil wawancara besama Bapak Rasyidin memberikan penjelasan
mengenai masalah ibadah, sebagaimana diungkapkan Bapak Rasyidin
terjadi penurunan dalam hal pelaksanaannya, terbukti dengan semakin
sedikitnya jumlah jama’ah yang melaksanakan sholat di masjid.
Bahkan tidak sedikit masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae yang
lalai untuk melaksanakan ibadah sholat, karena sibuk kerja.’

Lebih lanjut wawancara dengan Bapak Lurah Batang Ayumi Jae
(Rivaldi Nasution) memberikan penjelasan tentang pertambahan penduduk:

Hasil wawancara bersama Bapak Lurah Batang Ayumi Jae
memberikan penjelasan jika dilihat dari masalah pertumbuhan
penduduk, Bapak Lurah Batang Ayumi Jae menjelaskan bahwa terjadi
perubahan pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun baik itu dari
segi kelahiran, kematian maupun migrasi.*

N. Gregory Mankiw menyatakan bahwa:

Dengan semakin banyaknya penduduk, maka akan semakin banyak
pula ilmuwan, penemu, dan ahli mesin yang akan memberikan
kontribusi pada inovasi dan kemajuan teknologi. Sebagai bukti dari
pernyataan hipotesis ini, Kremer memulai dengan data bahwa
sepanjang sejarah umat manusia, tingkat pertumbuhan dunia
meningkat seiring dengan populasi dunia. Sejalan dengan itu
memiliki lebih banyak penduduk akan mengalami peningkatan
kesejahteraan.**

Semakin besar penduduk di sebuah daerah, maka semakin banyak

SDM (sumber daya manusia) yang dimiliki daerah tersebut. Ketika semua

®Rani Marito Siregar, Masyarakat Batang Ayumi jae, Wawancara di Rumah Pukul 11.00
WIB Tanggal 8 Mei 2019.

%Rasyidin Batubara, Masyarakat Batang Ayumi Jae, Wawancara di Rumah Pukul 14.00
WIB Tanggal 8 Mei 2019.

ORivaldi, Op.Cit.

IN. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi, Diterjemahkan dari “Judul Buku Asli” oleh Fitria
Loza dan Imam Nurmawan (Jakarta: PT. Aksara Glora Pratama, 2006), him.207.



sumber daya manusia itu dapat tersalurkan dan dimanfaatkan sesuai dengan
kemampuannya masing-masing, Hal itu pula dapat mencapai kesejahteraan
masyarakat secara umum dan kesejateraan keluarga secara khususnya. Selama
manusianya itu tetap mau berusaha dan bekerja sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Sesungguhnya semua yang telah diciptakan oleh Allah dimuka
bumi ini telah dijamin rezekinya.

Pertumbuhan populasi adalah kunci dalam memajukan kesejahteraan
ekonomi. Namun dari gambaran wawancara yang telah di lakukan hal itu tidak
terjadi karena masyarakat Batang Ayumi Jae banyak yang pindah ke kota-kota
besar untuk mencari pekerjaan agar mendapat kehidupan yang layak.

Beberapa peneliti juga pernah melakukan penelitian tentang
pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Chairul Anam dan Dyah
Ayu Setyaningrum. Peneliti Muhammad Chairul mengatakan bahwa
pertumbuhan penduduk mempengaruhi efek positif dan tidak signifikan
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.’> Sedangkan peneliti Dyah
mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.*®

Eny Rochaida menyatakan bahwa:

Kesejahteraan Masyarakat adalah salah satu pendekatan yang harus

menjadi prinsip utama. Menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

peran keluarga dalam membangun ekonomi.’* Agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakt dengan baik.Dan bukti tentang

?Muhammad Chairul Anam, Op.Cit., him. 51.

3 Dyah Ayu Setyaningrum, Op.Cit., him. 5.

“Eny Rochaida, Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Keluarga Sejahtera, Jurnal(kalimatan Timur, Universitas Mulawarman 2016), him. 5.



penelitian pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat

kesejahteraan  masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa

pertumbuhan penduduk berpengaruh kuat dan signifikan terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul *Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Muslim di Kelurahan Batang Ayumi
Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa faktor yang me

mpengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat muslim, faktor tersebut antara

lain:

1. Pendapatan masyarakat mengalami penurunan di Kelurahan Batang Ayumi
Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

2. Kesehatan masyarakat mengalami penurunan di Kelurahan Batang Ayumi
Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

3. Ibadah masyarakat mengalami penurunan di Kelurahan Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

4. Pertumbuhan penduduk mengalami penurunan di Kelurahan Batang Ayumi
Jae Kecamatan Padangsidimpun Utara.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah
yang di sajikan uraian di atas, penelitian ini akan dibatasi pada dua variabel

yaitu satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (). Adapun

batasan masalahnya dalam penelitian ini adalah membahas tentang pengaruh



pertumbuhan penduduk (X) terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim
(YY) di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.
D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi fokus penelitian
yang diamati. Sesuai dengan judul penelitian ini maka ada dua variabel yang
terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel
independen adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu
pada variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah pertumbuhan penduduk. Sedangkan variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.™ Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel dependen adalah kesejahteraan masyarakat. Adapun

defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
Jenis Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Variabel Pengukuran
Pertumbuhan Pertumbuhan penduduk | 1. Kelahiran Ordinal
Penduduk (X) merupakan 2. Kematian

peningkatan  jumlah | 3. Migrasi *’
penduduk sebagai salah
satu potensi ekonomi.'®
Dalam penelitian ini
fokus pada
pertumbuhan penduduk
Masyarakat kelurahan
Batang Ayumi Jae

yang mencakup
kelahiran, kematian
dan migrasi.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 72.

'®Entang Sastraatmadja, Ekonomi Pembangunan (Pengalaman Indonesia) (Bandung: CV.
Armico, 1986), him. 253.

Y’sadono Sukirno, Op.Cit., him.81-82.



Tingkat Kesejahteraan 1. Pendapatan Ordinal

Kesejahteraan masyarakat merupakan | 2. Pendidikan

Masyarakat (Y) | suatu hal yang | 3. Kesehatan
memiliki pusat | 4. Daya beli
perhatian dalam masyarakat/
membantu masyarakat konsumsi
pada berbagai tingkatan rumah
umur untuk tumbuh tangga
dan berkembang.’® | 5. Ibadah
Dalam penelitian ini | 6. Hidup atau
fokus pada jiwa
kesejahteraan 7. Harta atau
masyarakat adalah kekayaan
pendapatan, 8. Intelek atau
pendidikan, kesehatan, akal.*®
ibadah di Kelurahan
Batang Ayumi Jae.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian pada latar belakang masalah maka dapat

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu: apakah pertumbuhan
penduduk berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di
Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan
muslim di  Kelurahan Jae Kecamatan

masyarakat Batang Ayumi

Padangsidimpuan Utara.

*Dyah Ayu Setyaningrum dan Andri Prastiwi,Op.Cit.,hlm. 5.
M. Arif Mufraini, Op.Cit., him. 188.
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G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti

a. Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti
tentang bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat muslimdi Kelurahan Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

b. Sebagai media untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu ekonomi
Islam yang diperoleh selama kuliah serta dapat menambah pengalaman
dibidang penelitian dan juga sebagai referensi dalam melakukan
penelitian yang berhubungan dengan ekonomi syariah dimasa yang akan
datang.

2. Bagi Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara
Agar lebih mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae.

Sekaligus bahan evaluasi kedepannya bagi Kelurahan Batang Ayumi Jae

3. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan
bidang ekonomi. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk penelitian lebih lanjut (bagi yang berminat) di masa yang

akan datang.
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4. Bagi Perguruan Tinggi
a. Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang Ekonomi Syariah
dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan
pengetahuan.
b. Diharapkan bermanfaat secara teori dan aplikasi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi Islam.
H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini memuat mengenai Latar Belakang Masalah, berisi tentang
argumentasi peneliti dengan mendeskripsikan beberapa masalah atau
fenomena yang akan diangkat sebagai masalah pada peneletian ini.
Identifikasi Masalah, memuat segala variabel yang terkait dengan variabel
peneliti yang akan diteliti khususnya variabel dependen. Batasan Masalah,
berisi agar masalah yang akan diteliti lebih fokus dan terarah sehingga
masah tidak meluas. Defenisi Operasional Variabel, memuat istilah setiap
variabel yang dibatasi atau dipertegas makna apayang dimaksud peneliti.
Rumusan Masalah, merupakan rumusan dari batasan masalah yang akan
diteliti dan akan dicarikan cara penyelesaian lewat penelitian. Tujuan
Penelitian, memperjelas apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini.
Kegunaan penelitian, hasil penelitian agar dapat memberi manfaat bagi

setiap orang yang membutuhkan.
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BAB Il Landasan Teori

Bab ini berisi komponen teori, di dalamnya terdiri dari beberapa bagian
meliputi: kerangka teori yaitu berisikan teori atau konsep yang dapat
mendukung masalah penelitian agar dapat di pertanggungjawabkan secara
ilmiah, yaitu tentang pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat. Penelitian terdahulu memuat hasil penelitian
sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan variabel penelitian yang
diangkat oleh peneliti yang bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan
merupakan pandangan tetapi peneltian yang dapat menghasilkan penelitian
ilmiah yang baru. Kerangka Pikir, yaitu merupakan kerangka yang
dikemukakan peneliti utuk menjelaskan bahwa adanya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah yang dikemukakan peneliti yang akan
dibuktikan secara empiris.
BAB 11l Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam penulisan
proposal ini terdiri dari lokasi dan waktu penelitian yang akan dilakukan,
jenis penelitian yang berisi tentang penjelasan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian. Populasi dan sampel, memuat keseluruhan
objek yang akan diteliti setelah itu memperkecil jumlah populasi yang akan
diteliti dengan metode sampel untuk mempermudah peneliti. Teknik
pengumpulan merupakan penjelasan menegenai data yang digunakan dan

cara pengumpulan data oleh peneliti. Analisis data menjelaskan rumus
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statistic yang akan digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dari
tiap- tiap variabel.
BAB IV Hasil Penelitian
Bab ini yaitu komponen hasil penelitian, di dalamnya terdiri dari
beberapa bagian yang meliputi: Deskripsi Data, mendeskripsikan data yang
telah diperoleh baik dari variabel independen dan dependen. Pengujian
Hipotesis, menguji hipotesis atau dugaan sementara peneliti dalam
penelitian ini. Pembahasan Hasil Penelitian, menjelaskan uraian proses
dalam mencari hasil penelitian.
BAB V Penutup
Kesimpulan, beberapa kesimpulan yang telah diperoleh merupakan
kesimpulan jawaban dari rumusan masalah tentang pengaruh pertumbuhan
penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim. Saran,
disampaikan kepada beberapa kalangan, yang bertujuan agar pembaca dapat

memberikan saran demi kesempurnaan skripsi ini untuk peneliti selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Muslim
a. Pengertian Tingkat Kesejahteraan

Tingkat Kesejahteraan adalah keamanan dan keselamatan
(kesenangan hidup, dan kemakmuran). Jadi makna masyarakat
yang sejahtera adalah masyarakat yang terlepas dari segala macam
gangguan, kesukaran, dan hidupnya diliputi keamanan dan
keselamatan sehingga merasakan kemakmuran.

Tingkat Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi,
tidak dapat didefinisikan hanya berdasarkan konsep materialis dan
hedonis, tetapi juga memasukkan tujuan-tujuan kemanusiaan dan
kerohanian. Tujuan-tujuan tidak hanya mencakup masalah
kesejahteraan ekonomi, melainkan juga mencakup permasalahan
persaudaraan manusia dan keadilan social ekonomi, kesucian
hidup, kehormatan individu, kehormatan harta, kedamaian jiwa dan
kebahagiaan, serta keharmonisan kehidupan keluarga dan
masyarakat.

Istilah kesejahteraan keluarga mempunyai pengertian,
kesejahteraan tidak hanya menyangkut aspek yang bersifat lahiriah
tetapi juga batiniah, maka indikator pengukurannya sulit

dirumuskan.  Mempermudah  pengukurannya, kesejahteraan

14
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keluarga dibagi dalam beberapa variabel: pangan, sandang, papan,
kesehatan, pendidikan, agama, keluarga berencana, interaksi dalam
keluarga, interaksi dengan lingkungan, transportasi, tabungan,
informasi, dan peranan dalam masyarakat.

Berdasarkan pengamatan kasar maupun data ekonomi yang
tersedia, didapati bahwa terdapat perbedaan kemakmuran yang
sangat nyata diantara berbagai negara. Sebagian negara, yang
terutama terdiri dari negara-negara di Afrika dan Asia, masih tetap
menunjukkan ketiadaan pembangunan yang nyata disebabkan oleh
pertumbuhan yang sangat lambat. Taraf kehidupan yang mereka
capai pada masa Kini tidak banyak berbeda dengan kehidupan tetap
berkisar disekitar kegiatan pertanian subsistem.*

Agar analisis kesejahteraan benar-benar berarti, kita harus
menerima asumsi-asumsi tersebut yang bisa kita anggap sebagai
penetapan nilai secara bebas. Jika kita tidak bisa membandingkan
tingkat-tingkat kepuasan antar individu, kita takkan bisa bicara
banyak perihal perbandingan distribusi pendapatan. Jika, karena
alasan tertentu, saya memperoleh pendapatan 10 kali lipat
dibandingkan tetangga saya, kita tidak bisa mengatakan bahwa
distribusi itu lebih buruk dibandingkan dengan jika tetangga
sayalah yang memiliki pendapatan 10 kali lipat lebih besar dari

pada saya. Tentunya kita harus bisa membedakan antara efesiensi

Sadono Sukirno, Makroekonomi Modern (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),

him. 444-445.
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teknis (technical efficiency) dengan efisiensi ekonomis (economic
efficiency). Efisiensi teknis adalah istilah yang mengacu pada
perbandingan output fisik dengan input fisik. Sedangkan efisiensi
ekonomis mengacu pada nilai output terhadap input, atau nilai
sumber daya (faktor produksi) yang dipakai untuk menghasilkan
output tersebut.
b. Komitmen Kesejahteraan

Tugas Rasulullah SAW. dilukiskan dalam Al-Qur’an sebagai
pembawa rahmat bagi seluruh ummat manusia. Beberapa
perwujudan sifat ini dinyatakan secara jelas dalam Al-Qur,an.
Misalnya, perlunya kehidupan sejahtera (hayat thayyibah) dan
kesejahteraan (falah), sikap ramah dan Kkeras, generasi yang
makmur, mendidik dalam suasana penuh cinta dan kasih-sayang,
jaminan keamanan dari bahaya korupsi, kelaparan, ketakutan dan
tekanan mental. Karena itulah semua lembaga organisasi, termasuk
negara, haruslah menceminkan sifat rahmatan dan harus
melahirkan kesejahteraan bagi manusia. Fungsi kesejahteraan dari
negara Islam secara khusus ditegaskan oleh Rasulullah SAW.
ketika beliau menyatakan, “Setiap penguasa yang bertanggung
jawab terhadap ummat Islam, namun tidak berjuang untuk
kesejahteraan mereka, maka ia tidak akan masuk surga bersama

mereka”.?

’M. Umer Chapra, dkk. Etika Ekonomi Politik Elemen-Elemen Strategis Pembangunan
Masyarakat Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), him. 26.
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan
Berdasarkan pemaparan diatas yang telah diungkapkan oleh
Al-Ghazali dalam bukunya Adiwarman A. Karim dan menurut
BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) 2007,
adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim, antara lain:
1) Pendapatan
Menurut Basuki Pujoalwanto pendapatan adalah hasil
kerja (usaha), jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan bersih
seseorang merupakan keseluruhan jumlah penghasilan yang
diterima oleh seseorang sebagai balas jasa atas hasil kerja, yang
pada umumnya pendapatan itu berbentuk uang®, dan
pendapatan ini seringkali diindikatorkan bahwa semakin tinggi
pendapatan  seseorang dalam suatu masyarakat, itu
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan
yang di perolehnya. Sesungguhnya semua yang telah
diciptakan oleh Allah dimuka bumi ini telah dijamin rezekinya.
Sebagaimana dalam Al-Qur'an juga telah di jelaskan
bahwa Allah lah yang menjamin seluruh rezeki manusia.

Sebagaiman firman Allah SWT dalam QS. Huud: 6

*Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 77.
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Artinya: Dan tidak satupun mahluk bergerak (bernyawa) di
bumi melainkan semua rezekinya dijamin Allah. Dia
mengetahui tempat kediamannya dan tempat
penyimpanannya.semua tertulis dalam Kkitab yang
nyata (Lauh Mahfuz).®

Dalam pemanfaatan yang dilakukan manusia dapat
dilakukan dengan memanfaatkan harta sebagai makanan untuk
kepentingan jasmani juga memanfaatkan ciptaan Allah untuk
memenuhi kebutuhan ruhani, yakni dengan cara memikirkan
kekuasaan Allah melalui ciptaannya. Dengan demikian bahwa
pada asalnya seluruh mahluk didunia boleh dimanfaatkan.”

2) Pendidikan

Banyak orang miskin yang mengalami kebodohan atau
bahkan mengalami kebodohan secara sistematis. Karena itu,
menjadi penting bagi kita untuk memahami bahwa kemiskinan
bisa mengakibatkan kebodohan, dan kebodohan jelas identik
dengan kemiskinan. Untuk memutus rantai sebab akibat diatas,
ada satu unsur kunci yaitu pendidikan. Karena pendidikan

adalah sarana menghapus kebodohan sekaligus kemiskinan.

*Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Al-Fatih 2012), him.
221.

*Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maragi Juz 1, (Semaran: PT, Karya
Toha Putra, 1987), him. 128.
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Oleh  karena itu, pendaftaran-pendaftaran  atau
pengarahan-pengarahan untuk memperluas pendidikan secara
kuantitatif dengan cepat telah menampakkan manfaatnya dalam
rangka usaha mencapai atau mencukupi kekurangan tenaga
manusia yang terdidik dan terampil dalam tahun 1950-an dan
tahun 1960-an.

3) Kesehatan

Bappenas menyatakan salah satu modal dasar dalam
pelaksanaan peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah
kondisi kesehatan masyarakat yang baik. Di dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat juga harus diperhatikan pelaksanaan
pembangunan kesehatan. Keduanya ini harus berjalan
seimbang agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan bagi
semua yaitu kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh
rakyat Indonesia.’®

Pembangunan kesehatan yang dimaksud merupakan
proses perubahan tingkat kesehatan masyarakat dari tingkat
yang kurang baik menjadi yang lebih baik sesuai dengan
standar kesehatan. Oleh sebab itu, pembangunan kesehatan
merupakan pembangunan yang dilakukan sebagai investasi

untuk membangun kualitas sumber daya manusia.

®Bappenas, Pemekaran Daerah dan Kesejahteraan Rakyat (Jakarta: Bridge Project,
2009), him. 50-51.
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4) Daya beli masyarakat/konsumsi rumah tangga

Konsumsi merupakan kegiatan seseorang atau kelompok
dalam menggunakan, memakai, atau menghabiskan barang dan
jasa dengan maksud memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
perspektif islam, kebutuhan ditentukan oleh mashlahah.
Pembahasan konsep kebutuhan dalam islam tidak dapat di
pisahkan dari kajian tentang prilaku konsumen dalam kerangka
magashid al-Syariah. Dimana tujuan syariah harus dapat
menetukan tujuan prilaku konsumen dalam islam.’

Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga umumnya
berbeda antar egro ekosistem, antar kelompok pendapatan,
antar etnis atau suku dan antar waktu. Struktur pengeluaran
rumah tangga merupakan salah satu indikator tingkat
kesejahteraan masyarakat. Menurut Rachman dalam hal ini
rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan yang tinggi
tergolong rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan rendah
relatif dibanding dengan proporsi pengeluaran untuk pangan
yang rendah.

5) Ibadah

Ibadah adalah taat, menurut, mengikut, tunduk. Dimana

dalam artian ini termasuk akhlak (budi pekerti) dan masuk pula

segala tugas hidup (kewajiban-kewajiban yang diwajibkan atas

"lka Yunia Fauzia dan Abdul Khadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magqashid al-Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2014), him. 162.
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seseorang pribadi), baik mengenai diri sendiri, maupun
mengenai keluarga dan masyarakat bersama.®

Akan tetapi ibadah yang dimaksud disini, sebagaimana
yang terdapat dalam buku BKKBN (Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional) adalah ibadah dalam kegitan
sehari-hari meliputi: sholat, membaca al-qur’an dan lain-lain.
Dimana dalam ibadah sholat terdapat rahasia, yaitu kesucian
jiwa yang menjadi salah satu rahasianya. Sebagaimana orang-
orang yang melakukan shalat memiliki derajat yang berbeda
disisinya dan dimata masyarakat. Oleh sebab itu, seseorang
haruslah beramal dengan amalan yang dapat meninggikan
derajatnya diantara para mushallin (yang shalat).® Karena jika
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang
memiliki harta/kekayaan, namun tidak memperoleh ketenangan
jiwa. Sehingga tingkat kesejahteraan yang diperolehnya masih
dirasa kurang akibat aktivitas yang dilakukan tidak disertai
dengan ibadah. Akan tetapi ketika aktivitas yang dilakukan
disertai dengan ibadah, maka sesorang tersebut dapat
merasakan ketenangan jiwa, sehingga ia dapat memperoleh

tingkat kesejahteraan yang ia inginkan.

¥Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Ibadah ditinjau dari Segi
Hukum dan Hikmah) (PT. Pustaka Rizki Putra: 2000), him. 1-3.
®Jawadi Amuli, Rahasia Ibadah (Cahaya: 2004), him. 25.
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d. Strategi Kesejahteraan

Islam mengajarkan falsafah kesejahteraan yang unik,
komprehensif dan konsisten dengan fitrah manusia. Manusia
diciptakan dari benda kemudian ditiupkan ke dalamnya Ruh Tuhan
(Devine Spirit). Materi dan ruh itu brsama-sama membentuk jati
diri manusia yang bebas, namun bertanggung jawab di depan Allah
atas semua tindakannya. Karenanya, masihkah ia dalam kerangka
petunjuk Tuhan. la dikaruniai kepandaian hingga mampu
membedakan antara yang benar dan salah serta bertindak atas
inisiatifnya sendiri.

Tugasnya adalah melaksanakan kewajiban sebagai khalifah
Allah di muka bumi. la bukan saja merupakan anggota
persaudaraan Islam, melainkan juga seluruh ummat manusia
“keluarga” Allah (the family of God).Hanya falsafah demikianlah
yang cocok dengan manusia yang memungkinkan dirinya pertama-
tama mencapai tingkat kemandirian yang lengkap (spritual maupun
material) selaras dengan statusnya sebagai khalifah Allah. Dan
kedua, untuk memberikan kontribusi yang optimal kepada ummat

dan seluruh manusia.°

©1bid., him. 27-28.
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2. Pertumbuhan Penduduk
a. Pengertian Pertumbuhan Penduduk

Menurut teori Entang Sastraatmadja, pertumbuhan penduduk
dalam arti peningkatan jumlah penduduk sebagai salah satu potensi
ekonomi (Human Resources), merupakan potensi yang bersifat
kontradiktif, disatu pihak bisa dianggap sebagai modal (kekuatan)
tetapi di lain pihak bisa dianggap sebagai beban yang bisa
menghambat pembangunan nasioanal, khususnya dilihat dari segi
pembangunan ekonomi. Dalam GBHN, TAP MPR No. IV tahun
1973 mengenai masalah penduduk disebutkan "jumlah dari
penduduk yang sangat besar, apabila dapat digunakan dibina dan
dikerahkan sebagai tenaga kerja efektif akan merupakan modal
pembangunan yang besar dan menguntungkan bagi usaha
pembangunan di segala bidang yang dapat memberikan
peningkatan kesejahteraan masyarakat muslim".

Penduduk berfungsi ganda dalam perekonomian, dalam
konteks pasar ia berada baik disisi permintaan maupun disisi
penawaran. Disisi permintaan, penduduk adalah konsumen, sumber
permintaan akan barang-barang dan jasa, disisi penawaran
penduduk adalah produsen, jika ia pengusaha atau pedagang, atau
tenaga kerja, jika ia semata-mata pekerja. Dalam konteks

pembangunan, pandangan terhadap penduduk terpecah dua, ada
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yang menganggapnya sebagai penghambat pembangunan, ada pula
yang menganggapnya sebagai pemacu pembangunan.*!

Pertumbuhan populasi yang cepat bisa mempunyai
konsekuensi-konsekuensi potensial yang serius bagi kehidupan
manusia diselurun dunia. Jika pembangunan mendatangkan
perbaikan dalam tingkat kehidupan masyarakat penghasilan
mereka, kesehatan, serta keadaan umumnya dan jika pembangunan
itu juga meliputi soal-soal rasa harga diri mereka, respek,
dignitas/kemuliaan dan kebebasan untuk memilih.*?

Pertumbuhan penduduk di suatu negara atau wilayah, pada
dasarnya sangat dipengaruhi oleh angka kelahiran, kematian dan
migrasi. Perkembangan penduduk di dunia yang besar jumlahnya
disebabkan oleh dua faktor. Yang pertama adalah jumlah penduduk
yang sudah terlalu banyak dewasa ini. Faktor kedua dan yang lebih
penting, yang menyebabkan perkembangan penduduk yang sangat
pesat dewasa ini adalah tingkat pertambahan penduduk yang sangat
cepat dalam beberapa dasawarsa belakangan ini. Bahwa pada masa
ini cepatnya pertambahan penduduk adalah lebih besar daripada
masa-masa sebelumnya sudah dapat disimpulkan dari gambaran

mengenai keadaan perkembangan penduduk.

“Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 68.
2Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: Graha Indonesia,
1977), him. 241-243.
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Adapun yang menjadi dampak dari pertumbuhan penduduk
yang sangat cepat ini yaitu:
1) Masalah pengangguran bertambah serius
Pertambahan penduduk yang semakin pesat dan semakin
besar jumlahnya ini memperburuk masalah pengangguran.
Masalah ini menaikkan hambatan pembangunan yang harus
dihadapi. Laju perkembangan jumlah tenaga kerja di negara
berkembang yang non- komunis antara tahun 1900 dan 1950
hanya mencapai 0,8 persen saja. Akan tetapi antara tahun 1950
dan 1970 tingkat pertambahannya menjadi 1,7 persen.
Dibandingkan dengan negara maju pada tahap permulaan
pembangunan ekonomi mereka.*®
Pertambahan tenaga kerja seperti di atas ternyata tidak
dapat diimbangi oleh pertambahan kesempatan kerja yang
diciptakan oleh kegiatan-kegiatan ekonomi yang baru, terutama
oleh pertambahan kegiatan di sektor industri. Walaupun di
banyak negara berkembang pertumbuhan ekonomi telah
semakin cepat dibandingkan dengan sebelumnya, ternyata
kesempatan kerja baru tidak dapat mengimbangi pertambahan
tenaga kerja yang terus berlangsung hingga sekarang. Sebagai
akibatnya, tenaga kerja baru yang tidak memperoleh pekerjaan

akan memperbesar jumlah pengangguran yang telah ada

BIbid., him. 88.



26

sebelumnya. Keadaan ini akan mempertajam masalah

pengangguran yang dihadapi negara berkembang.*

2) Masalah perpindahan penduduk
Disamping pertambahan jumlah pengangguran di daerah
perkotaan, pertambahan penduduk dan tenaga kerja yang
semakin cepat dan besar di sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran menimbulkan pula masalah penting lainnya yang
harus diatasi negara berkembang, yaitu masalah perpindahan
penduduk yang sangat berlebihan dari daerah pedesaan ke
daerah kota-kota besar. Migrasi dari desa ke kota bukan saja
memperburuk masalah pengangguran di kota-kota besar, akan
tetapi juga menimbulkan banyak masalah lainnya, seperti
masalah kurangnya lapangan pekerjaan, bertambahnya jumlah
penduduk, menurunnya tingkat pendidikan pelajar dan
sebagainya.™
b. Penduduk dan Masalahnya di Indonesia

Pemerintah dapat mengetahui berapa jumlah penduduk
dengan mengadakan sensus penduduk atau dinamakan juga dengan
nama cacah jiwa, sensus penduduk atau cacah jiwa ini adalah suatu
cara untuk menghitung banyaknya penduduk disuatu daerah atau
Negara. Dengan adanya sensus penduduk ini dapatlah diketahui

jumlah penduduk yang sebenarnya dan pemerintah dengan

1bid., him. 88-89.
B1bid.,hIm. 90.
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berpedoman kepada sensus tersebut dapat merencanakan berapa
banyaknya bahan makanan yang harus disediakan tiap tahun,
diketahui pula berapa sekolah yang harus dibangun, berapa banyak
dokter yang harus disediakan dan berapa banyak rumah sakit yang
harus ditambah. Dengan kata lain, bahwa sensus dapat
menggambarkan pada pemerintah segala apa-apa keperluan yang
dibutuhkan dalam melaksanakan pembangunannya, baik itu jangka
pendek atau yang akan dijalani maupun jangka panjang ataupun
waktu yang akan datang.®
Dengan melihat kepadatan penduduk di Indonesia, maka
setidaknya Kkita dapat membayangkan masalah-masalahnya yang
terutama sekali adalah:
1) Pengangguran
Pada umumnya adanya kebiasaan mewariskan harta
kekayaan orang tua kepada anak-anaknya apabila orang tua
tersebut telah meninggal dunia dan pada khususnya ialah
perkembangan penduduk yang terus tiap tahun meningkat,
mengenai kebiasaan tersebut, telah dapat kita bayangkan
betapa kian menyempitnya tanah tersebut dan tentunya tanah
tersebut akan digarap oleh seluruh anggota keluarga. Apabila

kita melihat ukuran luasnya, sebenarnya tanah tersebut dapat

'®Entang Sastraatmadja, Ekonomi Pembangunan (Pengalaman Indonesia) (Bandung: CV.
Armico, 1986), him. 117-118
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dikerjakan oleh beberapa orang saja yang tentunya lebih
sedikit.

Hal ini terjadi dikarenakan seluruh anggota keluarga
tidak mempunyai kecakapan lain selain bertani, padahal
apabila kita melihat tanahnya itu sendiri sudah tidak
memberikan hasil yang cukup bagi mereka semua. Sebidang
tanah yang hanya cukup untuk menghidupi dua orang saja,
ternyata dikerjakan oleh enam orang. Dalam ilmu ekonomi
empat orang yang ikut mengerjakan tanah itu disebut juga
penganggur, akan tetapi mereka itu tidak kelihatan sebagai
penganggur dikarenakan mereka itu ikut bekerja. Penganggur
semacam itu dalam ekonomi lazim disebut dengan penganggur
tidak kelihatan atau tidak kentara.'’

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penduduk
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk antara lain:
1) Kematian (Mortalitas)

Kematian adalah hilangnya tanda-tanda kehidupan
manusia secara permanen. Banyaknya kematian sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: sarana kesehatan
yang memadai, terjadinya berbagai bencana alam, tindakan

bunuh diri, pembunuhan, dan lain-lain.

|bid.,him.123.
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2) Kelahiran (Notalitas)

Kelahiran bersifat menambah jumlah penduduk. Ada
beberapa hal yang mendukung kelahiran, seperti: kawin pada
usia muda, dan ada juga yang menghambat kelahiran, seperti:
adanya program keluarga berencana yang mengupayakan
pembatasan jumlah anak.*®

3) Migrasi (Mobilitas)

Migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dari
tempat yang satu ketempat yang lain. Dalam mobilitas
penduduk terdapat migrasi internasional yang merupakan
perpindahan penduduk yang melewati batas suatu Negara ke
Negara lain dan juga migrasi internal yang merupakan
perpindahan penduduk yang berkutat pada sekitar wilayah satu
Negara saja. Adapun faktor-faktor terjadinya migrasi yaitu:
persediaan sumber daya alam, lingkungan sosial budaya,
potensi ekonomi dan lain lain.*

d. Dampak Kependudukan Dalam Pembangunan
Masalah kependudukan mempunyai implikasi yang sangat luas
terhadap kehidupan bangsa dan pembangunan nasional pada
umumnya, terutama bila ditinjau dari bidang pangan, perumahan,
kesehatan, pendidikan, tenaga kerja, lingkungan hidup, dan bidang

lainnya.

'8sadono Sukirno, Op.Cit., him. 81-82.
YMichael P. Todaro, Op.Cit., him. 344-346.
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Pertumbuhan penduduk yang tinggi mempersulit usaha
peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat ditiap sektor
karena akan mengakibatkan tekanan pada sektor penyediaan
fasilitas pada masing-masing bidang kehidupan, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Semakin tinggi pertumbuhan
penduduk, makin besar pula usaha yang dibutuhkan untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat.?

3. Hubungan  Pertumbuhan Penduduk Terhadap  Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Muslim
Kesejahteraan Masyarakat adalah salah satu pendekatan yang
harus menjadi prinsip utama. Menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
peran keluarga dalam membangun ekonomi.?* Agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakt dengan baik. Dan bukti tentang
penelitian  pengaruh  pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
penduduk berpengaruh kuat dan signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat.
Dari hasil penelitian Muhammad Rusydi “bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Alokasi Dana Desa terhadap

kesejahteraan masyarakat.”? Dalam penelitian Muhammad Chairul

%1bid.,hlm.125.

“'Eny Rochaida, Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Keluarga Sejahtera, Jurnal (Kalimantan Timur, Universitas Mulawarman 2016), him 18.

“Muhammad Rusydi, Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Desa Di Kabupaten Takalar,Jurnal (Makasar: Universitas Muhammadiyah 2012).
HIm.6.
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Anam” ada pengaruh positif dansignifikan antara Pengaruh

Perbardayaan Zakat, Infag, dan Shadagqoh terhadap tingkat

kesejahteraan masyarakat™. >
Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh
pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim pernah dilakukan oleh peneliti
terdahulu, sehingga dalam penelitian ini bukan salah satunya yang pernah
membahas masalah tersebut. Maksud dikemukakan hasil penelitian
terdahulu untuk memberikan gambaran terhadap penelitian ini. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara

lain :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul/Tahun Hasil Penelitian
Eny Rochaida | Dampak Hasil analisa menunjukkan bahwa
(Jurnal, Pertumbuhan terdapat peningkatan peran
Universitas Penduduk keluarga dalam pembangunan
Mulawarman , | Terhadap ekonomi keluarga . Namun untuk
2016) pertumbuhan meningkatkan  peran  keluarga
Ekonomi  dan | dalam pembangunan agar
Keluarga akselerasi untuk menuju kepada
Sejahtera di | keluarga sejahtera semakin
Provinsi meningkat.
Kalimantan
Timur

“Muhammad Chairul Anam, Op.Cit., him. 51.
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Muhammad Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD)
Rusydi, (Jurnal | Alokasi Dana | berpengaruh positif dan signifikan
Ekonomi balance, | pesa (ADD) terhadap kesejahteraan masyarakat
volume 8, No. 2, Terhada desa di kabupaten takalar, Alokasi
Universitas . P Dana Desa memiliki hubungan
Muhammadiyah Kesejahteraan yang sangat kuat terhadap
Makasar, 2012). | Masyarakat peningkatan kesejahteraan

Desa Di | masyarakat Desa.

Kabupaten

Takalar.
Sudarsana Arka, | Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
(Jurnal Ekonomi | pertumbuhan berpengaruh negative dan
Pembangunan, Ekonomi  dan | Signifikan  terhadap  disparitas
universitas disparitas pendapatan antardaerah. Hal ini
Udayana, 2012). menunjukkan bahwa pertumbuhan

pendapatan ekonomi berpengaruh  tidak

antar  daerah | |angsung terhadap kesejahteraan

Terhadap masyarakat.

Kesejahtaraan

Masyarakat

Provinsi Bali
Dyah Ayu | Pengaruh Hasil studi menunjukkan bahwa
Setyaningrum Implementasi tidak ada pengaruh  positif
(Skiripsi, Corporate Corporate Social Responsibility
Universitas Social Goal pada PT. Apac Inti Corpora
Diponegoro Responsibility | terhadap  kesejahteraan  hidup
Semarang, 2011) | Terhadap masyarakat di sekitar perusahaan.

Kesejahteraan | Hal ini menunjukkan bahwa tujuan

Hidup darir CSR  belum  mampu

Masyarakat meningkatkan kesejahteraan hidup

(studi kasus | masyarakat.

Pada PT. Apac

Inti  Corpora,

Bawen)
Muhammad Analisis Hasil studi menunjukkan bahwa
Chairul Anam | Strategi terdapat pengaruh  Pemberdayaan
(Skiripsi,  IAIN | Pemberdayaan | Zakat, Infag, dan Shadagoh di KJKS
Walisongo, 2011) | Zakat, Infag, | BMT Fastabiq Pati  Terhadap

Dan Shodaqoh | peningkatan Kesejahteraan Ummat.

di KJKS BMT Artinya pada saat pengelolaan ZIS

Fastabiq  Patl | gapat dilakukan dengan efektif, dan

Terhadap bukan hanya diberikan  untuk

Peningkatan
Kesejahteraan

konsumtif saja melainkan bersifat
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Ummat produktif, ini akan dapat
meningkatkan kesejahteraan ummat.
Namun pada saat ZIS diberikan hanya
untuk konsumtif rill saja, hal ini tidak
akan memberikan peningkatan
kesejahteraan terhadap ummat.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sebagai berikut :

a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Eny Rochaidah adalah
sama-sama meneliti kesejahteraan masyarakat yang mencakup
pertumbuhan ekonomi dan keluarga sejahtera kemudian perbedaannya
adalah dimana Eny Rochaidah menggunakan beberapa variabel bebas
dan analisis regresi berganda, sedangkan peneliti hanya menggunakan
satu variabel bebas dan regresi sederhana.

b. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Rusydi dalah
sama-sama menelit kesejahteraan masyarakat dan perbedaannya adalah
dimana Muhammad Rusydi menggunakan Alokasi dana desa sebagai vy,
sedangkan peneliti menggunakan pertumbuhan penduduk sebagai y nya.

c. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sudarsana Arka adalah
sama-sama meneliti kesejahteraan masyarakat dan perbedaannya adalah
dimana Sudarsana Arka menggunakan beberapa variabel bebas
sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel bebas.

d. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dyah Ayu Setyaningrum
adalah sama-sama meneliti tingkat kesejahteraan masyarakat dan
perbedaannya adalah dimana Dyah Ayu Setyaningrum meneliti

kesejahteraan masyarakat pada PT. Apac Inti Corpora dan
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menggunakan analisis regresi berganda, sedangkan peneliti
melaksanakan penelitian pada Kelurahan Batang Ayumi Jae dan
menggunakan regresi sederhana.

e. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Chairul Anam
adalah sama-sama meneliti tingkat kesejahteraan masyarakat dan
perbedaannya adalah dimana Muhammad Chairul Anam menggunakan
beberapa faktor variabel bebas, sedangkan  peneliti ini hanya
menggunakan satu variabel bebas.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sistem tentang hubungan antar variabel
yang di susun dari berbagai teori yang di deskripsikan. Kerangka pikir
dapat disajikan dalam bentuk bagan, deskripsi atau gabungan keduanya.

Adapun efek positif yang ditimbulkan oleh pertumbuhan penduduk
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, dengan adanya keadaan ini
orangtua lebih terdorong untuk menambah pendapatan per kapitanya akibat
adanya pertambahan jumlah anggota dalam keluarga tersebut, sehingga
biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi rumah tangga lebih banyak
daripada sebelumya.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
kerangkapikir

Pertumbuhan Tingkat kesejahteraan
penduduk masyarakat muslim

(X) (Y)
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Berdasarkan gambar di atas dapat di lihat dalam penelitian iniakan
dibatasi dalam dua variabel yaitu satu variabel independen (X) dan satu
variabel dependen (Y), dimana variabel independen adalah variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu terhadap variabel dependen.
Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam
penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berfikir deduktif
(Logika Deduktif). Logika deduktif adalah menganut koherensi, mengingat
premis merupakan informasi yang bersumber dari pernyataan yang telah
teruji kebenarannya, maka hipotesis yang akan dirumuskan akan
mempunyai derajat kebenaran yang tidak jauh berbeda dari premis.

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha = Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan

Padangsidimpuan Utara
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu di Kelurahan Batang
Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Lokasi tersebut peneliti
pilih karena lokasi tersebut merupakan salah satu kelurahan yang 98%
masyarakatnya beragama muslim. Sedangkan waktu penelitian ini pada
bulan Februari sampai Oktober 2019. Mulai dari penyusunan penelitian
sampai dengan penyelesaian laporan penelitian yang akan disusun oleh
peneliti.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Metode deskriptif adalah metode yang bersifat pemaparan atau menjelaskan
suatu peristiwa.® Yang dianalisis menggunakan statistik untuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian, dan untuk melakukan prediksi bahwa
suatu varibel tertentu mempengeruhi variabel yang lain.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

'Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta:
Gramata Publhishing, 2013), him. 13.

36



37

kesimpulannya.? Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Kepala
Keluarga muslimyang ada di Kelurahan Batang Ayumi Jae yang berjumlah
493 Kepala Keluarga.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Namun dalam hal ini populasi yang digunakan
dibatasi hanya untuk Kepala Keluarga yang mempunyai lebih dari 2 anak,
yaitu 393 Kepala Keluarga.

Sehingga yang menjadi pedoman penelitian ini dalam pengambilan
sampel sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto yaitu
“apabila subjeknya kurang dari 100 diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.?
Dan dalam hal ini peneliti hanya akan mengambil 10% sampel dari
seluruh jumlah populasi yang ada, yaitu 393 x 10% = 39 Kepala
Keluarga.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling

yang digunakan namun teknik yang digunakan dalam penentuan sampel

’Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 116-121.

Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi VI
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 172
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penelitian ini adalah Purposive Sampling yang mana teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.*
D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti hasil pengisian kuesioner yang
biasa di lakukan oleh peneliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah di olah lebih lanjut dan
di sajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya
dalam penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder dari
penelitian ini adalah jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Batang
Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara.
E. Instumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang di pilih dan di
gunakan oleh sipeneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di permudah olehnya. Instrumen
yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan
angke/kuesior serta observasi terhadap individu yang informasinya di
perlukan untuk kelengkapan data dalam penelitian ini. Adapun instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R &D( Bandung: Alfabeta, 2013), him 62.



1. Angket (kuesioner)

Angket (kuesioner) adalah suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberi respon atau daftar pertanyaan.’ Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti mengajukan pertanyaan/pernyataan tertulis
dengan menyediakan formulir yang berisi pertanyaan/pernyataan yang
mengenai sarana dan prasarana, pendapatan, pendidikan, kesehatan, daya beli,
dan ibadah terhadap pertumbuhan penduduk dan kesejahteraan

masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan

Utara.

Adapun indikator angketnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Likert
No Keterangan Nilai Positif
1 SS (Sangat Setuju) 5
2 S (Setuju) 4
3 KS (Kuarang Setuju) 3
4 TS (Tidak Setuju) 2
5 | STS (Sangat Tidak Setuju) 1
Tabel 3.2
Kisi-kisi Angket Penelitian
No Variabel Indikator Nomor soal | Jumlah
1. Pertumbuhan a. Kelahiran 1,2,3,4,5,6 6
Penduduk b. Kematian 7,89 3
(X) c. Migrasi 10,11,12,13,14 6
,15

*Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesisi Bisnis, (Jakarta: Pt Raja

Grafindo Persada, 2013), him. 49.
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2. Tingkat a. Pendapatan 1,2,3 3
Kesejahteraan | b. Pendidikan 45,6 3
Masyarakat | c. Kesehatan 7,89 3

(Y) d. Daya Beli 10, 11,12 3
masyarakat/
konsumsi
rumah tangga
e. Ibadah 13,14,15 3
Total 30

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab. Sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu data tertentu. Dengan wawancara peneliti akan

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang responden dalam

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi.® Wawancara yang

di lakukan peneliti dengan masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae

Kecamatan Padangsidimpuan

Utara yaitu

tentang kesejahteraan

masyarakatyang di lakukan di masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae.

F. Teknik Analis Data

Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan

menginterpretasikan data yang telah di kumpulkan mengenai subjek

permasalahan teknis analisis yang sesuai di tentukan oleh kebutuhan-

kebutuhan informasi manajemen, karakteristik atas desain penelitian dan

sifat-sifat data yang di kumpulkan.

®Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), him. 190-

191.
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1. Uji Validitas

Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang diukurnya.” Suatu skala pengukuran disebut valid
apabila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa
yang sebenarnya di ukur. Apabila skala pengukuran tidak valid maka
tidak bermanfaan bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan
apa yang seharusnya dilakukan.

Uji validitas dilakukan dengan bentuk aplikasi software SPSS 23
untuk memperoleh hasil yang terarah, dengan tarif signifikan 0,05
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1) jika r hitung > r tabel maka instrumen atau item—item pertanyaan
berkolerasi signifikan terhadap skala total (dinyatakan valid).

2) Jika r hitung < r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan
tidak berkolerasi signifikan tehadap skala total (dinyatakan tidak

valid).

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.®
Jadi, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran

dapat dipercaya. Adapun perhitungannya dengan menggunakan rumus

"Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Media, 2002), him. 123. .
®Husein Umar, Op.Cit., him. 135.
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Cronbach Alpha vyaitu jika cronbach alpha > 0,60 artinya item
pertanyaan variabel dapat dikatakan reliabel.® Pengujian dilakukan
dengan bantuan software SPSS untuk memperoleh pernyataan yang
sudah dinyatakan valid dalam wuji validitas akan ditentukan
reliabilitasnya.
G. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah metode statistik yang berusaha
menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti
berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar
deviasi, nilai maksimum dan minimum data.'’® Analisis deskriptif
digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti mean, max,
min, dan sebagainya. Mean (rata-rata) merupakan alat pengukur rata-rata
yang palimg populer untuk mengetahui karakteristik dari sekelompok
data.
2. Uji Asumsi klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dimasukkan untuk

mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau

°C. Trihendradi, Step By Step IBM SPSS 21 Analaisis Data Statistik (Yogyakarta: CV
ANDI OFFSET, 2013), him. 277.

"\Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),
him.200.
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tidak.** Normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan metode JB
(Jarque Bera), sebelum kita melakukan analisis yang sesungguhnya,
data penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusinya. Untuk
melihat regresi data normal adalah jika nilai-nilai p > 0.05, maka
distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika
nilai p < 0.05 maka diinterpretasikan sebagai tiddak normal.Nilai p

juga dapat dilihat dari nilai kolmogrov sminrnov Z.

b) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model yang
digunakan sudah benar atau tidak.variabel mempunyai hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan, uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyaratdalam analisis kolerasi atau regreasi linear.
Pengujian ini menggunakan tes for linearty pada taraf signifikansi
0.05.Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
signifikan kurang dari 0.05.

¢) Uji Hipotesis
1) Uji koefisien determinasi R?

Uji R? dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan
petumbuhan  penduduk  menjelaskan  tingkat  kesejahteraan
masyarakat muslim. Uji R® pada intinya mengatur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Dimana R? nilainya berkisar antara 0 < R®> < 1 semakin besar R?

Y1bid.,hIm. 154.
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maka pertumbuhan penduduk semakin dekat hubungannya dengan
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim, dengan kata lain model
tersebut dianggap baik.

Nilai R? berkisar hampir 1 yang artinya semakin kuat
kemampuan pertumbuhan penduduk dapat menjelaskan tingkat
kesejahteraan masyarakat muslim. Sebaliknya jika nilai R? semakin
mendekati nilai 0 berarti semakin lemah kemampuan pertumbuhan
penduduk dapat menjelaskan tingkat kesejahteraan masyarakat
muslim.

2) Uji t-tes

Uji t-tes digunakan untuk mengetahui hubungan pertumbuhan
penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pertumbuhan penduduk
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim maka digunakan
tingkat signifikan 0,05. Jika nilai probability t lebih besar dari 0,05
maka ada pengaruh dari pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat muslim (koefisien regresi signifikan).
Sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka tidak
terdapat pengaruh dari pertumbuhan penduduk terhadap tingkat
kesejahteraan  masyarakat muslim  (koefisien  regresi  tidak

signifikan).*?

2id.,him. 38.
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Setelah diperoleh thitung, maka untuk menginterpretasikan
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

a) Jika t hitung > dari t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima, ini
berarti pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim.

b) Jika t hitung <t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak, ini berarti
secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat
muslim.

d) Analisis Regresi Linear Sederhana
Biasanya model analisis regresi linier sederhana terdiri dari dua
variabel, yaitu satu variabel independen dan satu variabel dependen.
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menentukan signifikansi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.’® Yaitu
dengan membuat hasil output SPSS tabel Coefficients, untuk
menentukan signifikansi pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim. Model persamaan regresi
yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah:
W=a+bPP +e
Dimana:
W : Tingkat kesejahteraan masyarakat muslim

o : Konstanta

BSugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan LISREL Teori dan Aplikasi
Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 290.



b : Koefisien regresi
PP : Pertumbuhan penduduk

e : errof of term
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Batang Ayumi Jae

1. Letak Geografis
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Dimana Kelurahan Batanga Ayumi Jae
ini merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di kecamatan
Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Dengan luas wilayah
26,65Ha. Secara administratife Kelurahan Batang Ayumi Jae terdiri dari 2
lingkungan.
Adapun batas batas Kelurahan Batang Ayumi Jae adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara : Kelurahan Batang Ayumi Julu
b. Sebelah selatan : Kelurahan Wek - 1
c. Sebelah Barat : Kelurahan Tobat
d. Sebelah Timur : Kelurahan Bincar
2. Kondisi Demografis
Dengan adannya tingkat kelahiran, kematian maupun migrasi dalam
kehidupan penduduk suatu daerah sehingga menyebabkan jumlah penduduk
tidak stabil. Dalam hal ini berdasarkan penjelasan Kepala Lurah, penduduk
Kelurahan Batang Ayumi Jae terdiri dari 493 Kepala Keluarga dan

mengalami penurunan, hal ini bisa dilihat dibawah ini:

47



48

Tabel 4.1
Data Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Batang Ayumi Jae
Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Penduduk
2015 2.273
2016 2.270
2017 2.210
2018 2.201
2019 2.196

Sumber Kantor Lurah Batang Ayumi Jae

Dalam hal ini penduduk Kelurahan Batang Ayumi Jae 98% agama
Islam. Adapun sumber mata pencaharian yang ada di Kelurahan Batang
Ayumi Jae yaitu hanya terpusat pada pertanian, meskipun ada segolongan
orang yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), baik itu dibidang

guru maupun Kkerja di perkantoran.

3. Demografi Responden

Adapun kuesioner yang di sebar sebanyak 39 responden dengan cara
langsung memberikan kepada Kepala Keluarga yang bersangkutan yang
telah sesuai dengan kriteria peneliti. Adapun Keriteria yang mendapat
kuesioner dari peneliti yaitu orang yang sudah berdomisili di Kelurahan
Batang Ayumi Jae dan mempunyai anak lebih dari 2 (dua) orang. Pemberian
kuisioner dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus sampai 9 Agustus 2019.
Adapun kuesioner yang kembali yaitu seluruh kuesioner yang di sebarkan
yaitu sebanyak 39, sehingga dalam hal ini semua kuesioner menurut peneliti

layak untuk di analaisis.
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B. Uji Kualitas Data
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum instrumen digunakan
dalam pengumpulan data.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket. Uji coba dilakukan kepada 39 Kepala Keluarga untuk mencari

validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan).

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid atau
tidak. Untuk pengujian validitas digunakan 39 responden dengan 15
pernyataan untuk variabel pertumbuhan penduduk (X), 15 pernyataan untuk
variabel tingkat kesejahteraan masyarakat muslim (Y), dan r tabel signifikan
5% dengan derajat kebebasan df= n-2 (39-2=37) sehingga r tabel diperoleh
0,267 (tabel r terlampir) untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan
tersebut valid atau tidak. Untuk mengambil keputusan valid atau tidaknya
data tersebut , hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan
Iaber S€Dagai berikut:

Jika rhitung > raber Derarti data tersebut valid dan

Jika Ihitung < raber data tersebut berarti tidak valid
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Tabel 4.2
Uji Validitas variabel X
Nomor Item Person Rtabel Keterangan
Petanyaan Correlation
(Initung)
1 0,553 0,267 Valid
2 0,387 0,267 Valid
3 0,296 0,267 Valid
4 0,446 0,267 Valid
5 0,583 0,267 Valid
6 0,381 0,267 Valid
7 0,482 0,267 Valid
8 0,638 0,267 Valid
9 0,489 0,267 Valid
10 0,371 0,267 Valid
11 0,569 0,267 Valid
12 0,565 0,267 Valid
13 0,300 0,267 Valid
Tabel 4.3
Uji Validitas Variabel Y
Nomor Item Person Rtabel Keterangan
Petanyaan Correlation
(rhitung)
1 0,556 0,267 Valid
2 0,450 0,267 Valid
3 0,717 0,267 Valid
4 0,505 0,267 Valid
5 0,302 0,267 Valid
6 0,428 0,267 Valid
7 0,622 0,267 Valid
8 0,639 0,267 Valid
9 0,711 0,267 Valid
11 0,593 0,267 Valid
11 0,350 0,267 Valid
12 0,362 0,267 Valid
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Dari kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 15 pertanyaann
untuk variabel X yang valid adalah 13 item pertanyaan yaitu nomor 1, 2, 3,
4,5, 6, 7,8, 10, 12, 13, 14, 15, dan 15 Pertanyaan untuk variabel Y yang
valid adalah 12 item pertanyaan yaitu nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 11, 12,
13. Hasil valid dari pertanyaan-pertanyaan tersebut layak digunakan dalam

penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60. Nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Pada Variabel
Pertumbuhan Penduduk(X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,641 15

Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Pada Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat Muslim ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

, 743 15
Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Dari tabel 4.4 dan 4.5 dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut valid dan

reliabel untuk mengukur pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
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tingkat kesejahteraan masyarakat Muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Data di atas dikatakan reliabel karena

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

3. Uji Normalitas
Pengujian analisa data dilakukan dengan menguji normalitas data
dengan menggunakan program SPSS, data variabel yang baik adalah data
yang memiliki bentuk kurva dengan kemiringan sisi kiri dan kanan tidak
condong ke Kiri maupun ke kanan melainkan ke tengah dengan bentuk

lonceng dengan mendekati nol. Dapat dilihat seperti diagram di bawah ini:



Frequency
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Gambar 4.1
Uji Normalitas Data

Histogram
Dependent Variable: KS

Mean = 2 34E-16
124 Stl. Dev. = 0987
M =39

: N

-3 -2 -1 a 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

4. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variable dikatakan

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05.
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Tabel. 4.6
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df [ Square| F [ Sig.
K_S*P_P Between Groups (Combined) | 665,256 | 17 | 39,133 | 2,184 |,046
Linearity 346,300 | 1 346,30 | 19,32 000
9 5
Deviation
from 318,947 116 119,934 | 1,112 |,403
Linearity
Within Groups 376,333 (21]17,921
Total 1043,59 38

Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Dari tabel 4.6 di atas diperoleh nilai signifikan linearitas sebesar
0,000 < 0,05. Jadi dengan demikian dapat dikatakan dua variabel
mempunyai hubungan yang linear, sehingga data variabel tersebut

memenuhi persyaratan untuk uji korelasi dan regresi.

C. Analisis Data
1. Deskripsi Data

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel Pertumbuhan
Penduduk dan variabel Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Muslim.
Pertumbuhan Penduduk adalah variabel independen (X) dan Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Muslim sebagai variabel dependen (Y). Deskripsi

data dari setiap variabel tersebut dapat di uraikan sebagai berikut
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Setelah terkumpul, skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk
variabel pertumbuhan penduduk menyebar dari skor terendah yaitu 21
sampai skor tertinggi yaitu 45, sehingga diperolehdan nilai rata-rata (mean)
sebesar 36,26 dengan standar deviasi sebesar 5,364. Sedangkan variabel
tingkat kesejahteraan masyarakat skor terendah yaitu 26 sampai skor
tertinggi yaitu 48, rata-rata (mean) sebesar 5,364 dengan standar deviasi
sebesar 5,235dari skor tersebut diolah melalui SPSS. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Uji Deskripsi

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Sum | Mean Deviation
PP 39 21 45 1414 | 36,26 5,364
KS 39 26 48 1387 | 35,56 5,235
Valid N
(listwise) 39

Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23
2. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan
petumbuhan penduduk menjelaskan tingkat kesejahteraan masyarakat
muslim. Uji R? pada intinya mengatur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi tingkat kesejahteraan masyarakat muslim.
Dimana R? nilainya berkisar antara 0 < R? < 1 semakin besar R*> maka

pertumbuhan penduduk semakin dekat hubungannya dengan tingkat
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kesejahteraan masyarakat muslim, dengan kata lain model tersebut
dianggap baik.

Nilai R? berkisar hampir 1 yang artinya semakin kuat kemampuan
pertumbuhan penduduk dapat menjelaskan tingkat Kkesejahteraan
masyarakat muslim. Sebaliknya jika nilai R? semakin mendekati nilai
Oberarti semakin lemah kemampuan pertumbuhan penduduk dapat

menjelaskan tingkat kesejahteraan masyarakat muslim.

Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 577° ,332 ,314 4,335

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penduduk
Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya R squere
adalah 0,332. Hal ini berarti 33,2% tingkat kesejahteraan masyarakat
muslim dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu pertumbuhan
penduduk. Sedangkan sisanya sebesar 66,8% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Sedangkan
standart error of estimate sebesar 4,335, semakin kecil standart error of
estimate akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

variabel dependen (tingkat kesejahteraan masyarakat muslim).
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b. Uji t-tes

Uji t-tes digunakan untuk mengetahui hubungan pertumbuhan
penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim maka digunakan tingkat
signifikan 0,05. Jika nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka ada
pengaruh dari pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim (koefisien regresi signifikan), sedangkan jika nilai
probability t lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim
(koefisien regresi tidak signifikan). Harga uji t yang akan diperoleh diuji
pada taraf signifikan 5% dengan dk= n-2 (39-2=37) sehingga diperoleh

nilai ttabel= 1,687

Tabel 4.9
Uji t-test
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 15,160 4,803 3,156 | ,003
Skror PP ,563 131 577 4,293 | ,000

a.

Dependent Variable: Skor_KS

Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Dari tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa untuk pertumbuhan
penduduk menunjukkan bahwa nilai taraf signifikan 0,000 < 0,05 artinya

signifikan, sedangkan thiung 4,293 > twhe 1,687 artinya ada pengaruh
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pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim

di Kelurahan batang Ayumi Jae.

3. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhanan digunakan untuk menentukan signifikansi
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae. Model persamaan
regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah:
W=a+DbPP+e

Tabel 4.10
Uji Analisis Regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 15,160 4,803 3,156 ,003
Skror PP ,563 ,131 577 4,293 ,000

a. Dependent Variable: Skor_KS
Sumber: Hasil Output SPSS. Versi 23

Berdasarkan tabel 4.10 regresi yang ditunjukkan pada tabel di atas,
maka persamaan regresi yang sudah terbentuk adalah :

W = 15,160 + 0,563 PP + €.

Tampak pada persamaan di atas menunjukkan angka yang signifikan
pada variabel independennya yaitu variabel pertumbuhan penduduk. Dari
persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:

1. Jika pertumbuhan penduduk diasumsikan O dan variabel lain tetap,

maka tingkat kesejahteraan masyarakat muslim sebesar 15,160 satuan.
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2. Jika pertumbuhan penduduk naik 1% dan variabel lain tetap maka
tingkat kesejahteraan masyarakat muslim mengalami peningkatan

sebesar 0,563 satuan

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian berjudul Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Utara. Penelitian data diolah dengan SPSS versi 23
berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh
persamaan regresi yaitu:

Konstanta sebesar 15,160 satuan mempunyai arti jika pertumbuhan
penduduk mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di
Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara diasumsikan
0 dan variabel lain tetap, maka tingkat kesejahteraan masyarakat muslim
sebesar 15,160 satuan.

Hasil uji koefisien nilai R sebesar 0,332 besarnya angka koefisien
determinasi R square 0,332 sama dengan 33,2% sedangkan sisanya 66%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi.

Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan penduduk adalah peningkatan atau penurunan jumlah
penduduk suatu daerah dari waktu kewaktu. Pertambahan penduduk

memungkinkan pertambahan jumlah tenaga kerja dari masa-kemasa,
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sehingga akibat adanya pertambahan yang secara  signifikan
akanmenimbulkan kesejahteraan bagi manusia. Tingkat kesejahteraan
masyarakat adalah keamanan dan keselamatan terlepas dari segala ancaman,
gangguan, kesukaran dan hidupnya diliputi keamanan dan keselamatan
sehingga merasakan kemakmuran. Jadi pertumbuhan penduduk berpengaruh
terhadap tingkat kesehteraan masyarakat dimana jumlah penduduk dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga memperoleh kemakmuran.
Setelah melalui berbagai analisis data, maka dengan dinyatakan
regresi pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t nilainya yaitu thiung
> tupeiatau 4,293 > 1,687 maka Ha diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Eny Rochaida menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan, dengan judul penelitian “Dampak Pertumbuhan
Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Keluarga Sejahtera di
Provinsi Kalimantan Timur”.
Jadi berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan

Pangsidimpuan Utara.

E. Keterbatasan Peneliti
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun
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dalam Prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit,
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mrngetahui kejujuran para
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga
mempengaruhi validitas data yang diperoleh

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pertumbuhan
penduduk yang menyababkan terdapat kemungkinan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Batang
Ayumi Jae.

Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala

upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh pertumbuhan
penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di Kelurahan
Batang Ayumi Jae Kecamatan Padangsidimpuan Utara, dapat disimpulkan
bahwa dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatife yang
menyatakan ada pengaruh antara kedua variabel dapat diterima. Halini
dibuktikan berdasarkan perhitunganuji t yang diperoleh sebesar thiwng = 4,293
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa thiwung > tianer atau 4,293 > 1,687,

Jadi berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan
masyarakat muslim di Kelurahan Batang Ayumi Jae Kecamatan
Padangsidimpuan Utara.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, adapun
saran-saran yang diberikan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Diharap kepada peneliti agar mengawal responden saat mengisi angket dan
membuat metode dengan jujur.
2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan perluasan

sampel dalam pengolahan data maupun analisis pertumbuhan penduduk,
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mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas.
Serta memperhatikan variabel-variabel lain karena masih banyak variabel
lain yang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat muslim di

Kelurahan Batang Ayumi Jae.
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ANGKET TINGKAT KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
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ANGKET

I. Data Responden
Nama

Umur
Jumlahanggotakeluarga : orang

Il.  Petunjuk

1. Bacalah dengan seksama dari setiap pertanyaan dan jawaban yang
tersedia dalam angket ini.

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dengan membubuhi tanda
checklist (\) pada salah satu tulisan SS, S, KS, TS, STS.

3. Angket ini tidak berpengaruh terhadap kepribadian Bapak/Ibu.
4. Setelah di is imohon angket ini dikembalikan.

Kuesioner tentang kesejahteraan masyarakat Kelurahan Batang Ayumi Jae
adalah sebagai berikut:

No Pertanyaan Keterangan

SS| S | K§S | TS

STS

1 Penghasilan keluarga mencukupi
kebutuhan sehari hari

2 Keinginan membuka usaha sebagai
tambahan penghasilan

3 Menyisihkan penghasilan yang di dapat
untuk di tabung

4 Mendukung anak untuk mengikuti TK
sebelum masuk tingkat SD

5 Mengharuskan anak untuk wajib belajar 12

tahun

6 Menganjurkan anak untuk melanjutkan
kuliah

7 Tingkat kesehatan masyarakat pertahunnya
menurun

8 Ketika sakit berobat kepuskesmas

9 Mengkonsumsi obat tradisional ketika
sakit

10 | Terkadang makan dua kali sehari

11 | Bisa mengkonsumsi ikan/daging sekali
dalam seminggu

12 | Mengkonsumsi jajanan diluar rumah




13 | Memiliki waktu luang sholat 5 waktu
dalam sehari

14 | Memiliki waktu membaca Al-Qur’an
setiap hari

15 | Setiap anggota keluarga mengiginkan naik

haji

Kuesioner tentang Pertumbuhan Penduduk adalah sebagai berikut:

No Pertanyaan Keterangan
SS| S |KS| TS | STS

1 Melakukan konsultasi dalam merencanakan
kelahiran anak

2 Menggunakan alat kontrasepsi dalam
berhubungan

3 Mengkonsum sipil KB

4 Mempunyai keinginan tidak memiliki anak
lagi

5 Memeriksakan ~ dengan  secara  rutin
kepuskesmas hingga tiba kelahiran bayi

6 Mempersiapkan semua keperluan kelahiran
bayi

7 Melakukan upaya pencegahan terjadi
keguguran

8 Memberikan asupan gizi yang baik terhadap
pertumbuhan bayi

9 Mengutamakan  kesehatan  anak  di
bandingkan hal-hal lain

10 | Mendukung anak untuk melanjutkan sekolah
keluar kota

11 | Mendukung anak untuk merantau keluar
kota

12 | Mengizinkan anak untuk bertempat tinggal
di luar kota setelah menikah

13 | Mengharuskan  anak  untuk  mencari
pekerjaan di luar kota

14 | Menyaranan orang luar daerah untuk tinggal
di daerah sendiri

15 | Memperoleh hasil positif atas kehadiran

orang luar daerah
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43

36

33
33

2
2
2

3|2

214141422
214|142

2
2

41334 (414]4|3]|3

41312414332

4
4

36
37
38
39




TABULASI ANGKET VARIABEL (X) SETELAH VALIDITAS

Jumlah

35
37

34
30
23
28
34
41

30
29
35
29
21

39
39
34
39
38
36

40

41

41

45

42

39
44
41

39
38
41

37

37

37

33
38

No. PERTANYAAN VARIABEL PERTUMBUHAN

PENDUDUK
3|14]|5|]6|7|8]9]10/11]12]13|14]15

2
2

4
1

4

4

4

4
4

4
4

4
4

4

4

2

4

4

1

2

4144

4 1414

214144
214144

1

214123

214144
214144

314|144

1

214144
214144
214144

1
2

1
1

113444

2
1

2|4 |1414 4

1144|144
114444
1141444
1144|144
2|4 |414 4

2

112444

414 |4

112444

2
1
2

2142

2

2
2
1

1

314|244 4

3
3
3
2
3

2133|444

2

313(4/4|4]|4
2133|444

3

313
1

3132|444

3
3
3

2

2

1

1

2
1
1
1
1
1

112[(3|3|4|4)/4

11243 |4|4),4

2

112(3|3|4|4),|4

2
2
1
1
4

14

1

1

1

2

2

2
3
3
3

4131234444

3

4
3

1
4
2
2

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35




42

39
32

37

4

4

214144

1

113444

3133|444
3132444

3
3

2
2

1

3
2

36
37
38
39




Jumlah

35

32

45

28
32

34
40

36
27

34
32

30
26
34
34
36
45

45

32

36
34

40

48

36
40

43

37
36
36
38
33
32

35

35
26

43

36

15

14

13

11

10

TABULASI ANGKET TINGKAT KESEJAHTERAAN (Y)

1

NO

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37




38

33

39

33




Wawancara dengan Bapak Rivaldi Nasution Lurah Batang Ayumi Jae
Kecamatan Padangsidimpuan Utara.

Pengisian angket dengan Bapak Ali Atas Nasution.



¥

Pengisian angket dengan Bapak Lahmuddin Nasution.



Pengisian angket dengan Bapak Fakhruddin Siregar S. Sos. MM.



Pengisian angket dengan Bapak Zulkifli Lubis



Pengisian angket dengan Bapak Junaidi Nasution.

St

Pengisian angket dengan Bapak Sapar Hutagalung.



Pengisian angket dengan Bapak Rajis Harahap.
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Pengisian angket dengan Bapak Kholid Daulay S.Pd.
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